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ABSTRACT 

This study aims to determine the relationship between social media addiction and 
cyberbullying at SMKN 4 Padang, Academic Year 2025/2026. This study used a 
quantitative correlational approach. The population of this study was 553 SMKN 4 
Padang students enrolled in the 2025/2026 academic year, with a sample of 232 
students selected using proportional random sampling. This study examines the 
relationship between social media addiction and cyberbullying. The instrument used 
for data collection in this study was a Likert scale questionnaire. Data analysis was 
performed using statistical software in Microsoft Excel. Based on the data analysis, 
the hypothesis was obtained with a calculated r value of 0.708, while the table r 
value was 0.129. Because the calculated r value is greater than the table r value 
(0.708 > 0.129), the hypothesis is accepted, indicating a positive relationship 
between social media addiction and cyberbullying among students at SMKN 4 
Padang. Therefore, cyberbullying can be reduced by students if social media is used 
effectively.  

Keywords: Social Media Addiction, Cyberbullying, SMKN Students  

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kecanduan media sosial 
dengan cyberbullying di SMKN 4 Padang Tahun Ajaran 2025/2026. Jenis penelitian 
yang digunakan ini adalah korelasional kuantitatif. Populasi penelitian ini berjumlah 
553 siswa SMKN 4 Padang yang terdaftar pada tahun ajaran 2025/2026, dengan 
sampel 232 siswa yang diambil dengan cara menggunakan teknik proportional 
random sampling. Penelitian ini mengkaji hubungan kecanduan media sosial 
dengan cyberbullying. Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah kuesioner skala likert. Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan program stastistik pada Microsoft excel. Berdasarkan analisis data 
diperoleh hasil hipotesis nilai r hitung sebesar 0,708 sedangkan nilai r tabel sebesar 
0,129, karena nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel (0,708 > 0,129) maka 
hipotesis diterima yang dimana terdapat hubungan yang positif antara kecanduan 
media sosial dengan cyberbullying pada peserta didik SMKN 4 Padang. Dengan 
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demikian, cyberbullying dapat dikurangi oleh peserta didik jika media sosial dapat 
digunakan dengan baik oleh peserta didik. 
 
Kata Kunci: Kecanduan Media Sosial, Cyberbullying, Siswa SMKN 
 
A. Pendahuluan 

Menurut Hasan (2021) 

Pendidikan adalah proses yang abadi 

sebagai bentuk penyesuaian bagi 

manusia agar berkembang baik fisik 

maupun mental sehingga secara 

sadar termanifestasi alam sekitar 

intelektual, emosional, dan 

kemanusiaan. Menurut Wahidin 

(2019) Pendidikan memainkan peran 

besar dalam menciptakan bakat yang 

baik dan merupakan kebutuhan yang 

penting untuk manusia selain 

sandang, pangan dan papan. 

Pendidikan dapat membantu manusia 

mengembangkan potensi melalui 

proses belajar, sebagaimana tertuang 

di dalam UUD 1945 pasal 31 ayat 1 

yang berbunyi setiap warga negara 

berhak memperoleh pendidikan, 

dengan demikian jelas bahwa setiap 

orang berhak memperoleh 

pendidikan. Pendidikan bertujuan 

untuk menghasilkan generasi penerus 

bangsa yang berkompeten dan 

berpengetahuan, generasi yang 

mampu memaksimalkan kemajuan 

yang telah dicapai dan dapat 

menghasilkan generasi yang memiliki 

rasa jati diri bangsa yang kuat (Cintia, 

2016). 

Sekolah sebagai lingkungan 

belajar harus mampu memberikan 

rasa nyaman dan aman kepada siswa, 

termasuk di Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri (SMKN). Hal ini 

dijelaskan dalam Pasal 54 Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2002 

tentang perlindungan anak yang 

menegaskan bahwa peserta didik 

didalam dan dilingkungan sekolah 

wajib dilindungi dari segala bentuk 

kekerasan baik yang dilakukan oleh 

pendidik, tenaga kependidikan, 

maupun sesama siswa. Namun, pada 

kenyataannya dunia pendidikan saat 

ini belum sepenuhnya berjalan sesuai 

dengan yang diharapkan. (Kurniawan, 

dkk 2018). Perkembangan teknologi 

informasi yang pesat, khususnya 

penggunaan media sosial dikalangan 

siswa SMKN, turut memunculkan 

bentuk kekerasan baru berupa 

cyberbullying. Kecanduan media 

sosial menyebabkan siswa lebih 

sering berinteraksi didunia maya 

tanpa pengawasan dan kontrol yang 

memadai, sehingga meningkatkan 
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resiko terjadinya perilaku agresif 

secara daring. Cyberbullying ini tidak 

hanya berdampak pada kondisi 

psikologis siswa, tetapi juga 

mengganggu rasa aman dan nyaman 

dilingkungan sekolah. Oleh karena itu, 

penting untuk meneliti hubungan 

antara kecanduan media sosial 

dengan perilaku cyberbullying di 

SMKN sebagai upaya menciptakan 

lingkungan sekolah yang aman, 

nyaman, dan kondusif bagi proses 

pembelajaran (Kurniawan, dkk 2018). 

Perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi yang sangat 

cepat telah memberikan pengaruh 

besar terhadap berbagai aspek 

kehidupan manusia, terutama dalam 

bidang komunikasi dan sosial. Media 

sosial sebagai salah satu inovasi 

teknologi terbaru kini menjadi bagian 

yang tidak terpisahkan dari kehidupan 

manusia. Pengguna media sosial 

terbanyak berasal dari kalangan 

remaja, yaitu umur 15-19 tahun. 

Remaja Indonesia paling banyak 

menggunakan internet di bandingkan 

kelompok usia lainnya. Hasil survei 

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia (APJII, 2024) menunjukkan 

bahwa tingkat penetrasi internet 

dikelompok usia 13-18 tahun 

mencapai 99,16%. Hasil survei juga 

menunjukkan bahwa tingkat penetrasi 

internet pria meningkat sebesar 79,32 

persen dari total populasi pria 

sedangkan tingkat penetrasi internet 

perempuan mencapai 77,36 persen 

dari total populasi perempuan di 

Indonesia. Tingkat penetrasi paling 

tinggi kedua adalah di pulau Jawa, 

dengan tingkat penetrasi sebesar 

78,39% (APJII, 2024). Penggunaan 

media sosial di Indonesia mengalami 

peningkatan sebesar 12,6% atau 21 

juta pengguna pertahun. Media sosial 

yang paling banyak dikunjungi 

masyarakat Indonesia adalah 

Whatsapp (88,7%), Instagram 

(84,8%), Facebook (81,3%), Tiktok 

(63,1%), Telegram (62,8%). Riset 

tersebut menunjukkan bahwa 

sebanyak 77% penduduk Indonesia 

atau 212,9 juta jiwa merupakan 

pengguna internet aktif, sementara itu 

pada tahun 2024 penggunaan media 

sosial meningkat menjadi 79,5%. 

Dengan demikian terdapat 

221,563,479 jiwa penduduk 

terkoneksi dari total populasi 278,6 

juta jiwa (Kominfo, 2024). 

Berdasarkan data dari Statista (2022), 

pengguna media sosial di Indonesia 

meningkat hingga lebih 70% dari total 

populasi remaja, fenomena ini 

menghadirkan berbagai tantangan, 
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salah satunya adalah kecanduan 

media sosial, yang diidentifikasi 

sebagai perilaku yang berpotensi 

mengganggu kesehatan mental dan 

sosial remaja. Penggunaan media 

sosial memiliki dampak positif dan 

negatif, adapun dampak positif 

penggunaan media sosial yaitu pada 

pertukaran informasi, komunikasi, 

pengembangan minat, keterampilan, 

pertukaran pendapat dan pikiran, 

serta kesenangan. Dampak 

negatifnya adalah mereka memicu 

kecanduan media sosial sekaligus 

menimbulkan resiko psikologis bagi 

kesehatan mental. Media sosial juga 

dapat mempengaruhi pandangan 

manusia termasuk citra diri dan 

hubungan interpersonal, melalui 

perbandingan sosial atau interaksi 

negatif, termasuk cyberbullying, 

(Pratama, dkk 2020). Jadi dapat saya 

simpulkan bahwasannya salah satu 

dampak negatif penggunaan media 

sosial yaitu cendrung punya keinginan 

melakukan Cyberbullying. 

Cyberbullying merupakan 

tindakan intimidasi yang terjadi dalam 

dunia maya dan tidak dapat 

dilepaskan dari berkembangnya 

media internet yang di gunakan 

secara negatif melalui proses 

komunikasi antar personal. 

Cyberbullying di lakukan dengan 

berbagai cara seperti ejekan, 

ancaman, hinaan, atau bahkan 

hacking (Andan, dkk 2024). 

Fenomena cyberbullying juga 

dipengaruhi oleh pengabaian 

terhadap norma-norma yang ada 

sehingga bentuk pelecehan verbal 

atau ancaman yang ditujukan kepada 

korban sering kali di dasari oleh 

diskriminasi ras, agama, gender, 

orientasi seksual, atau kemampuan 

materil seseorang (Andan, dkk 2024). 

Seseorang dapat dikategorikan 

terkena cyberbullying apabila ia 

mengalami perundungan digital yang 

dilakukan secara sengaja, berdampak 

negatif secara emosional maupun 

sosial dan sulit di kendalikan oleh 

korban sendiri (Khairunnisa, dkk 

2024). Berdasarkan hasil penelitian 

Amelia, dkk (2021) di Sumatera Barat 

didapatkan distribusi elemen 

cyberbullying paling tinggi ada pada 

korban cyberbullying, yaitu sebanyak 

58,2 %. Jenis cyberbullying yang 

sangat sering dilakukan adalah 

cyberbullying berupa harassment 

yang dilakukan oleh pelaku 31,9%, 

dialami oleh korban 35,4%, serta 

dialami korban sekaligus dilakukan 

pelaku 27,3%. 
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Penelitian ini terletak pada 

beberapa aspek yang 

membedakannya dari penelitian 

sebelumnya. Pertama, penelitian ini 

mengkaji hubungan langsung antara 

tingkat kecanduan media sosial dan 

perilaku cyberbullying secara 

kuantitatif dengan sampel yang lebih 

beragam dan representatif. Selain itu, 

penelitian ini menambahkan analisis 

faktor-faktor khusus, seperti durasi 

penggunaan media sosial atau 

karakteristik pengguna yang 

memengaruhi hubungan tersebut, 

yang belum banyak dikaji secara rinci 

dalam studi sebelumnya. Penelitian ini 

juga menggunakan pendekatan 

terbaru dalam pengumpulan data 

yang mengakomodasi dinamika 

perilaku pengguna media sosial 

modern, sehingga hasilnya lebih 

relevan dengan kondisi saat ini. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak 

hanya memperkuat temuan terkait 

dampak media sosial terhadap 

perilaku negatif seperti cyberbullying, 

tetapi juga memberikan wawasan 

lebih mendalam dan terkini mengenai 

mekanisme dan faktor-faktor yang 

berperan dalam fenomena tersebut, 

yang berpotensi mendukung 

intervensi yang lebih efektif di masa 

depan. Penelitian ini memiliki 

keterkaitan yang erat dengan bidang 

Bimbingan Konseling karena hasilnya 

dapat menjadi dasar dalam 

penyusunan layanan preventif dan 

kuratif bagi siswa yang terpapar 

dampak negatif media sosial, 

khususnya perilaku cyberbullying. 

Dengan mengetahui hubungan antara 

tingkat kecanduan media sosial dan 

perundungan cyberbullying, konselor 

sekolah dapat mengidentifikasi siswa 

yang kecanduan lebih dini, serta 

memberikan intervensi yang sesuai 

melalui layanan konseling individual, 

bimbingan kelompok, maupun 

pengembangan keterampilan sosial-

emosional. 

Berdasarkan hasil observasi 

awal yang dilakukan di SMKN 4 

Padang, ditemukan adanya siswa 

yang terlibat dalam perilaku 

cyberbullying melalui media sosial dan 

grup percakapan daring. Fenomena 

ini menunjukkan pentingnya mengkaji 

hubungan antara kecanduan media 

sosial dengan cyberbullying sebagai 

dasar dalam penyusunan layanan 

Bimbingan Konseling di sekolah. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui Hubungan 

kecanduan media sosial dengan 

cyberbullying di SMKN 4 Padang 

Tahun Ajaran 2025/2026. Hasil dari 
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penelitian diharapkan dapat berguna 

untuk mengembangkan pengetahuan 

dalam bidang bimbingan konseling di 

sekolah, khususnya mengenai 

hubungan kecanduan media sosial 

dengan cyberbullying di SMKN 4 

Padang. 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif, dengan tipe 

penelitian korelasional kuantitatif, 

Menurut Sugiyono (2021) penelitian 

korelasional kuantitatif adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk 

mengetahui hubungan antara dua 

variabel atau lebih dengan 

menggunakan data berbentuk angka 

dan analisis statistik, tanpa 

memberikan perlakuan atau 

manipulasi terhadap variabel yang 

diteliti. Penelitian dilaksanakan di 

SMKN 4 Padang pada semester 

genap tahun ajaran 2025/2026.  

Populasi penelitian adalah 

seluruh siswa SMKN 4 Padang yang 

berjumlah 553 siswa. Teknik 

pengambilan sampel proportional 

random sampling. Berdasarkan rumus 

Taro Yamane dengan tingkat 

kesalahan 5% diperoleh jumlah 

sampel sebanyak 232 siswa. 

Variabel penelitian ini adalah 

kecanduan media sosial dengan 

cyberbullying. Instrument yang 

digunakan berupa angket model skala 

likert dengan lima alternatif jawaban 

(selalu, sering, kadang-kadang, 

jarang, tidak pernah). Kisi-kisi 

instrument dikembangkan 

berdasarkan aspek-aspek kecanduan 

media sosial dari Azmi (2019) yang 

meliputi: (1) konsekuensi sosial, (2) 

pengalihan waktu, (3) perasaan 

kompulsif. Dan aspek-aspek 

cyberbullying dari Patchin (2015) yang 

meliputi: (1) pengulangan, (2) niat 

atau maksud, (3) membahayakan, (4) 

ketidakseimbangan kekuatan. 

Instrument di uji coba pada 30 

siswa untuk menguji validitas dan 

reliabilitas. Uji validitas item 

menggunakan rumus pearson product 

moment untuk variabel kecanduan 

media sosial dengan hasil 30 dari 45 

item dinyatakan valid, sedangkan 

variabel cyberbullying dengan hasil 32 

dari 40 item yang dinyatakan valid. Uji 

reliabilitas menggunakan rumus Alpha 

Croanbach menghasilkan koefisien 

sebesar 0,814 untuk variabel 

kecanduan media sosial, sedangkan 

variabel cyberbullying koefisien 

sebesar 0,771 dengan demikian, 

kedua variabel tersebut memiliki 

instrument yang memiliki tingkat 

reliabilitas tinggi. 
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Teknik analisis data yang 

digunakan adalah statistic deskriptif 

dengan menggunakan bantuan 

Microsoft Excel 2010. Data yang 

terkumpul dianalisis untuk mencari uji 

normalitas, uji linearitas, dan uji 

korelasi. Hasil perhitungan kemudian 

dikategorikan ke dalam lima tingkatan: 

sangat kuat, kuat, cukup kuat, rendah, 

sangat rendah. Selanjutnya, temuan 

deskriptif diinterpretasikan untuk 

mencari hubungan kecanduan media 

sosial dengan cyberbullying. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan kecanduan 

media sosial dengan cyberbullying di 

SMKN 4 Padang Tahun Ajaran 

2025/2026. Data di peroleh dengan 

menyebarkan angket 62 butir item 

pernyataan yang terdiri dari 30 butir 

untuk kecanduan media sosial (X), 32 

butir untuk cyberbullying (Y), 

disebarkan kepada 232 responden 

sebagai sampel yang di peroleh dari 

populasi sebanyak 553 siswa, sampel 

yang digunakan teknik proportional 

random sampling. Deskripsi data 

dilakukan untuk menggambarkan 

masing-masing variabel yang 

mencakup jumlah data, mean, standar 

deviasi, nilai minimum, nilai 

maksimum.  

1. Statistic Deskriptif Variabel 

kecanduan media sosial (X), 

dengan Cyberbullying (Y) 
Tabel 1 Statistic Deskriptif Variabel 
kecanduan media sosial (X), dengan 

cyberbullying (Y) 
 

 
 

Berdasarkan perhitungan 

statistic pada tabel 1 diatas dapat 

dilihat bahwa variabel kecanduan 

media sosial (X) memiliki jumlah 

responden (N) sebanyak 232, mean 

92,03017, median 92, mode 95, 

std.Deviation 8,60353, variance 

74,02073. Sedangkan untuk data 

statistic perilaku cyberbullying dapat 

dilihat bahwa variabel perilaku 

cyberbullying memiliki jumlah 

responden (N) sebanyak 232, mean 

Statistic 

 Kecanduan Media 

Sosial 

Cyberbullying 

N Valid  232 232 

Missing 0 0 

Mean  92,03017 90,11207 

Median  92 89 

Mode  95 89 

Std. Deviation 8,60353 7,674404 

Variance  74,02073 58,89648 

Range  74 47 

Minimum  66 63 

Maximum  140 110 

Sum  21351 20906 
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90,11207, median 89, mode 89, 

std.Deviation 7,674404, variance 

58,89648. 

 

2. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk 

mengetahui apakah populasi data 

berdistribusi normal atau tidak dengan 

melihat apakah nilai signifikan > 0,05. 

Uji normalitas dalam penelitian ini 

yaitu nilai uji statistic dengan 

menggunakan Microsoft Excel 2010, 

maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 2 Uji Normalitas Data Kecanduan 

Media Sosial (X) 

 
 

Berdasarkan hasil uji normalitas 

diatas, diketahui bahwa nilai signifikan 

pada variabel kecanduan media sosial 

(X), yaitu 0, 99569 > 0,05. Jadi, dapat 

di simpulkan bahwa nilai residual 

berdistribusi normal. Hal ini sesuai 

dengan pendapat (Sugiyono, 2008) 

bahwa jika nilai signifikansi lebih besar 

dari 0,05 pada (α > 0,05), maka data 

berdistribusi normal. 
Tabel 3 Uji Normalitas Data Cyberbullying 

(Y) 
 

 
 

                       Uji Normalitas dengan Uji Kolmogorv-Smirnov
X F Fk fn(x) Z f0(x) |fn(x)-f0(x)| Dmax

66 1 1 0,00431 55,30321 1 0,9956897 0,995689655
67 1 1 0,00431 56,30321 1 0,9956897
71 1 1 0,00431 60,30321 1 0,9956897
74 2 2 0,008621 63,30321 1 0,9913793
76 1 1 0,00431 65,30321 1 0,9956897
77 3 3 0,012931 66,30321 1 0,987069
78 2 2 0,008621 67,30321 1 0,9913793
79 4 4 0,017241 68,30321 1 0,9827586
80 5 5 0,021552 69,30321 1 0,9784483
81 5 5 0,021552 70,30321 1 0,9784483
82 2 2 0,008621 71,30321 1 0,9913793
83 3 3 0,012931 72,30321 1 0,987069
84 7 7 0,030172 73,30321 1 0,9698276
85 9 9 0,038793 74,30321 1 0,9612069
86 9 9 0,038793 75,30321 1 0,9612069
87 9 9 0,038793 76,30321 1 0,9612069
88 11 11 0,047414 77,30321 1 0,9525862
89 14 14 0,060345 78,30321 1 0,9396552
90 10 10 0,043103 79,30321 1 0,9568966
91 11 11 0,047414 80,30321 1 0,9525862
92 9 9 0,038793 81,30321 1 0,9612069
93 12 12 0,051724 82,30321 1 0,9482759
94 10 10 0,043103 83,30321 1 0,9568966
95 19 19 0,081897 84,30321 1 0,9181034
96 6 6 0,025862 85,30321 1 0,9741379
97 16 16 0,068966 86,30321 1 0,9310345
98 7 7 0,030172 87,30321 1 0,9698276
99 7 7 0,030172 88,30321 1 0,9698276

100 5 5 0,021552 89,30321 1 0,9784483
101 4 4 0,017241 90,30321 1 0,9827586
102 5 5 0,021552 91,30321 1 0,9784483
103 6 6 0,025862 92,30321 1 0,9741379
104 4 4 0,017241 93,30321 1 0,9827586
105 2 2 0,008621 94,30321 1 0,9913793
106 2 2 0,008621 95,30321 1 0,9913793
107 1 1 0,00431 96,30321 1 0,9956897
108 1 1 0,00431 97,30321 1 0,9956897
109 2 2 0,008621 98,30321 1 0,9913793
111 2 2 0,008621 100,3032 1 0,9913793
116 1 1 0,00431 105,3032 1 0,9956897
140 1 1 0,00431 129,3032 1 0,9956897

                                               Uji Normalitas dengan Uji Kolmogorv-Smirnov
X F FK Fn(x) Z F0(x) |fn(x)-f0(x) Dmax

63 1 1 0,03125 51,2581 1 0,96875 0,96875
70 1 1 0,03125 58,2581 1 0,96875
71 1 1 0,03125 59,2581 1 0,96875
72 1 1 0,03125 60,2581 1 0,96875
75 4 4 0,125 63,2581 1 0,875
76 3 3 0,09375 64,2581 1 0,90625
77 1 1 0,03125 65,2581 1 0,96875
78 3 3 0,09375 66,2581 1 0,90625
79 2 2 0,0625 67,2581 1 0,9375
80 3 3 0,09375 68,2581 1 0,90625
81 6 6 0,1875 69,2581 1 0,8125
82 5 5 0,15625 70,2581 1 0,84375
83 5 5 0,15625 71,2581 1 0,84375
84 8 8 0,25 72,2581 1 0,75
85 16 16 0,5 73,2581 1 0,5
86 13 13 0,40625 74,2581 1 0,59375
87 8 8 0,25 75,2581 1 0,75
88 11 11 0,34375 76,2581 1 0,65625
89 26 26 0,8125 77,2581 1 0,1875
90 10 10 0,3125 78,2581 1 0,6875
91 15 15 0,46875 79,2581 1 0,53125
92 8 8 0,25 80,2581 1 0,75
93 13 13 0,40625 81,2581 1 0,59375
94 10 10 0,3125 82,2581 1 0,6875
95 7 7 0,21875 83,2581 1 0,78125
96 9 9 0,28125 84,2581 1 0,71875
97 4 4 0,125 85,2581 1 0,875
98 1 1 0,03125 86,2581 1 0,96875
99 6 6 0,1875 87,2581 1 0,8125

100 7 7 0,21875 88,2581 1 0,78125
101 2 2 0,0625 89,2581 1 0,9375
102 6 6 0,1875 90,2581 1 0,8125
103 4 4 0,125 91,2581 1 0,875
104 5 5 0,15625 92,2581 1 0,84375
105 2 2 0,0625 93,2581 1 0,9375
106 1 1 0,03125 94,2581 1 0,96875
107 1 1 0,03125 95,2581 1 0,96875
108 2 2 0,0625 96,2581 1 0,9375
110 1 1 0,03125 98,2581 1 0,96875
115 1 1 0,03125 103,2581 1 0,96875
139 2 2 0,0625 127,2581 1 0,9375
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Berdasarkan hasil uji coba 

normalitas diatas diketahui bahwa 

nilai signifikansi pada variabel 

cyberbullying yaitu 0,96875 > 0,05. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa nilai 

residual berdistribusi normal. Hal ini 

sesuai dengan pendapat 

(Sugiyono,2008) bahwa jika nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,005 

pada (α > 0,005), maka data 

berdistribusi normal. 

3. Uji Linearitas 

Uji linieritas berguna untuk 

melihat linear antara variabel. Berikut 

adalah hasil linieritas variabel 

kecanduan media sosial dengan 

perilaku cyberbullying sebagai berikut 
Tabel 4 Uji Linearitas Kecanduan Media 

Sosial dengan Cyberbullying 
 

 
Berdasarkan hasil uji linearitas 

antara kecanduan media sosial 

dengan cyberbullying, diketahui 

bahwa nilai signifikansi deviation from 

linearity 0,556 > 0,05 dapat diartikan 

terdapat hubungan yang linear antara 

kecanduan media sosial dengan 

cyberbullying. 

4. Uji Hipotesis 

Hasil uji hipotesis dimaksudkan 

untuk mengetahui hubungan antara 

kecanduan media sosial dengan 

cyberbullying pada SMKN 4 Padang 

Tahun Ajaran 2025/2026. Korelasi 

variabel X dan variabel Y tersebut 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 5 Uji Linearitas Kecanduan Media 

Sosial dengan Cyberbullying 

 
Berdasarkan Tabel diatas, dapat 

diketahui bahwa besarnya koefisien 

korelasi 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 antara variabel 

Kecanduan Media Sosial dengan 

Cyberbullying adalah sebesar 0,708. 

Dengan menggunakan tabel 27 dapat 

diketahui rhitung pada taraf 5% = 

0,000 < 0,05 dapat dikatakan korelasi 

yang positif, jika dilihat dengan 

membandingkan nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dan 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan nilai rtabel (df = n-2, df= 

232-2 = 230 = 0,129). Jika dilihat 

dengan membandingkan 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dan 

  Sum Of 

Square 

df Mean 

Square 

F Sig. 

 Combied 8498,24 40 212,456 4,438 0,232 

 Linearity 8476,65 1 8476,655 1,112 0,582 

Kecanduan 

Media Sosial 

* 

Cyberbullying 

Deviation 

from 

Linearity 

21,59 39 0,553 0,289 0,556 

 Within 

Groups 

0 0 0   

 Total 8498,24 40 -   

 

  Kecanduan 

Media Sosial 

Cyberbullying 

Kecanduan 

Media Sosial 

Pearson 

Correlation 

1 0,708 

 Sig. (2-tailed)  0,000 

 N 232 232 

Cyberbullying Pearson 

Correlation 

0,708 1 

 Sig. (2-tailed) 0,000  

 N 232 232 
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𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan nilai 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,129 dapat 

dikatakan 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 0,708 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

0,129, maka dapat di simpulkan 

bahwa hipotesis diterima, artinya 

terdapat korelasi yang positif antara 

kecanduan media sosial dengan 

cyberbullying di SMKN 4 Padang.  

Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisa 

penelitian tentang perhitungan 

korelasi Kecanduan Media Sosial 

dengan Cyberbullying dapat dikatakan 

bahwa terdapat hubungan yang positif 

antara variabel X dan Y. Sehingga 

dapat di katakan bahwa hubungan 

dalam penelitian ini antara Kecanduan 

Media Sosial dengan Cyberbullying 

pada siswa SMKN 4 Padang 

berkorelasi positif. Dengan berarti 

hipotesis diterima. Pada bagian ini 

akan dikemukakan pembahasan 

berdasarkan analisis. Berdasarkan 

hasil hitungan hipotesis di atas maka 

didapatkan nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 

0,708, dengan nilai rtabel yaitu 0,129, 

karena rhitung lebih besar dari 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

(0,708 > 0,129), yang berarti bahwa 

Kecanduan Media Sosial 

berhubungan dengan Cyberbullying 

secara positif. Maka dapat ditarik 

kesimpulan yang sekaligus 

merupakan jawaban dari hipotesis 

yang diajukan dapat diterima, artinya 

terdapat korelasi yang positif antara 

Kecanduan Media Sosial dengan 

Cyberbullying pada peserta didik di 

SMKN 4 Padang Tahun Ajaran 

2025/2026. Tingkat Kecanduan Media 

Sosial pada peserta didik SMKN 4 

Padang tahun ajaran 2025/2026 

tergolong kuat. Menurut Andreassen 

(2012), kecanduan media sosial 

didefinisikan sebagai kondisi di mana 

individu menjadi terlalu terpaku pada 

aktivitas di media sosial dan didorong 

oleh motivasi yang kuat untuk 

menggunakan media sosial secara 

terus-menerus sehingga mengganggu 

aktivitas sosial, studi, maupun 

pekerjaan lainnya. Tekanan untuk 

terus aktif di dunia maya seringkali 

membuat individu kehilangan kontrol 

diri. 

Jika dikaitkan dengan teori Azmi 

(2019) kecanduan media sosial, 

kondisi tersebut dapat dijelaskan 

melalui beberapa indikator, yaitu 

konsekuensi sosial, pengalihan waktu, 

dan perasaan kompulsif. Konsekuensi 

sosial terlihat ketika peserta didik 

mulai mengalami gangguan dalam 

hubungan sosial di dunia nyata akibat 

terlalu fokus pada interaksi di media 

sosial. Pengalihan waktu terjadi ketika 

sebagian besar waktu digunakan 

untuk aktivitas daring sehingga 
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mengurangi aktivitas produktif lainnya. 

Sementara itu, perasaan kompulsif 

menunjukkan adanya dorongan yang 

kuat dan sulit dikendalikan untuk terus 

menggunakan media sosial tanpa 

mempertimbangkan dampaknya. 

Untuk Cyberbullying peserta didik 

SMKN 4 Padang tahun ajaran 

2025/2026 juga menunjukkan 

keterkaitan yang kuat. Menurut Willard 

(2007), cyberbullying adalah tindakan 

menyakiti orang lain yang dilakukan 

secara sengaja dan berulang melalui 

penggunaan komputer, handphone, 

dan peralatan elektronik lainnya. 

Tindakan ini bisa berupa pelecehan, 

pencemaran nama baik, hingga 

pengucilan di dunia maya. Apabila 

dikaitkan dengan teori Patchin (2015) 

cyberbullying, perilaku ini dapat 

dijelaskan melalui indikator 

pengulangan, niat dan maksud, 

membahayakan, serta 

ketidakseimbangan kekuatan. 

Pengulangan menunjukkan bahwa 

tindakan dilakukan secara terus 

menerus, yang semakin mungkin 

terjadi karena tingginya intensitas 

penggunaan media sosial. Niat dan 

maksud mengacu pada adanya 

kesengajaan pelaku untuk menyakiti 

korban, yang sering dipicu oleh emosi 

negatif saat berinteraksi didunia 

maya. Membahayakan berarti 

tindakan tersebut memberikan 

dampak negatif bagi korban, baik 

secara psikologis maupun sosial. 

Sedangkan ketidakseimbangan 

kekuatan terlihat dari adanya 

perbedaan kekuatan antara pelaku 

dan korban, seperti jumlah pengikut, 

popularitas, atau kemampuan dalam 

menggunakan teknologi. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

adanya hubungan Kecanduan Media 

Sosial dengan Cyberbullying pada 

peserta didik di SMKN 4 Padang. Hal 

ini dibuktikan dengan hasil koefisien 

rhitung lebih besar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,708 

> 0,129) bahwa semakin tinggi 

Kecanduan Media Sosial maka 

semakin tinggi juga perilaku 

Cyberbullying pada peserta didik yang 

berdampak negatif. Sebaliknya 

semakin rendah Kecanduan Media 

Sosial maka semakin rendah pula 

perilaku Cyberbullying pada peserta 

didik. Berdasarkan 232 peserta didik 

yang menjadi sampel penelitian, 

diperoleh nilai hasil rhitung sebesar 

0,708 dengan N=232, maka 

ditunjukkan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,129 pada taraf 

signifikan alpha (0,05). Dengan 

demikian, keterkaitan antara 

kecanduan media sosial dan 

cyberbullying dapat dipahami bahwa 
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semakin tinggi tingkat kecanduan 

media sosial yang ditandai dengan 

konsekuensi sosial, pengalihan waktu, 

dan perasaan kompulsif, maka 

semakin besar kemungkinan 

munculnya perilaku cyberbullying 

yang ditandai dengan pengulangan, 

niat dan maksud, membahayakan, 

serta ketidakseimbangan kekuatan. 

Sehingga hasil analisis tersebut 

menunjukkan 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (0,708) > 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,129) yang berarti adanya 

hubungan yang positif antara 

Kecanduan Media Sosial dengan 

Cyberbullying. Dengan demikian 

perilaku Cyberbullying dapat dikurangi 

oleh peserta didik jika penggunaan 

media sosial dilakukan secara bijak, 

terkontrol, serta didukung oleh 

lingkungan digital yang sehat dan 

kesadaran akan etika dalam 

berinteraksi di dunia maya. 

Selanjutnya, hasil penelitian ini 

juga diperkuat oleh beberapa 

penelitian terdahulu yang relevan. 

Untuk melakukan kajian teori yang 

telah diuraikan maka berikut disajikan 

beberapa hasil penelitian terdahulu 

yang relevan. Penelitian yang 

dilakukan oleh Kevin, dkk (2024) 

dengan judul social media and 

cyberbullying behavior (case study at 

SMA Negeri 6 Tangerang) 

menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan signifikan antara kedua 

variabel melalui uji korelasi product 

moment dengan nilai r sebesar 0,754 

(p < 0,05). Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa semakin tinggi 

frekuensi penggunaan media sosial, 

maka semakin besar kemungkinan 

seseorang melakukan cyberbullying. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan peneliti, di mana 

diperoleh nilai rhitung sebesar 0,708 > 

rtabel sebesar 0,129 yang juga 

menunjukkan hubungan positif yang 

kuat. Persamaan penelitian Kevin, dkk 

(2024) dengan penelitian ini adalah 

sama-sama meneliti hubungan antara 

media sosial dan cyberbullying. 

Perbedaannya terletak pada subjek 

penelitian, di mana Kevin, dkk (2024) 

menggunakan siswa SMA, sedangkan 

penelitian ini menggunakan siswa 

SMK.  Dengan demikian, berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan serta di 

dukung oleh penelitian terdahulu, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat 

konsistensi temuan mengenai adanya 

hubungan positif antara kecanduan 

media sosial dengan perilaku 

cyberbullying. Hal ini semakin 

memperkuat bahwa semakin tinggi 

tingkat kecanduan media sosial (yang 

ditandai dengan konsekuensi sosial, 
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pengalihan waktu, dan perasaan 

kompulsif), maka semakin tinggi pula 

kecenderungan perilaku cyberbullying 

(yang ditandai dengan pengulangan, 

niat dan maksud, membahayakan, 

serta ketidakseimbangan kekuatan) 

pada peserta didik. Selain didukung 

oleh teori dan penelitian terdahulu, 

hasil penelitian ini juga relevan 

dengan fenomena yang terjadi di 

lapangan, khususnya di kalangan 

peserta didik. Saat ini, penggunaan 

media sosial di kalangan remaja 

mengalami peningkatan yang sangat 

pesat. Peserta didik tidak hanya 

menggunakan media sosial sebagai 

sarana komunikasi, tetapi juga 

sebagai media untuk 

mengekspresikan diri, mencari 

hiburan, hingga membangun 

eksistensi diri di dunia maya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

menunjukkan adanya hubungan 

positif antara kecanduan media sosial 

dengan perilaku cyberbullying, maka 

di perlukan upaya intervensi melalui 

layanan Bimbingan Konseling (BK) 

yang tepat di sekolah. Layanan ini 

bertujuan untuk membantu peserta 

didik dalam mengontrol penggunaan 

media sosial serta mencegah 

munculnya perilaku cyberbullying. 

Layanan konseling yang paling sesuai 

berdasarkan hasil penelitian ini adalah 

layanan bimbingan klasikal, layanan 

konseling individu, layanan konseling 

kelompok, serta layanan informasi. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan bagian akhir 

penelitian, peneliti akan 

menyimpulkan bahwa Kecanduan 

Media Sosial merupakan suatu 

kondisi di mana individu memiliki 

keterikatan yang berlebihan terhadap 

aktivitas di dunia maya, yang didorong 

oleh motivasi kuat untuk 

menggunakan media sosial secara 

terus-menerus sehingga mengganggu 

kontrol diri dan aktivitas sehari-hari. 

Sedangkan Perilaku Cyberbullying 

merupakan suatu perbuatan maupun 

tindakan menyakiti orang lain yang 

dilakukan secara sengaja melalui 

media digital dan internet, di mana 

korban yang mengalami cyberbullying 

dapat merasakan dampak negatif 

yang signifikan terhadap kesehatan 

mentalnya, seperti trauma, 

kecemasan, hingga penarikan diri dari 

lingkungan sosial. Dengan demikian, 

cyberbullying termasuk dalam perilaku 

agresif di ruang digital, baik yang 

dilakukan dalam bentuk tulisan 

(verbal) maupun penyebaran konten 

negatif (non-verbal) terhadap 
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seseorang. Berdasarkan hasil 

penelitian mengenai hubungan 

kecanduan media sosial dengan 

cyberbullying di SMKN 4 Padang 

Tahun Ajaran 2025/2026, dapat di 

simpulkan bahwa terdapat hubungan 

yang positif dan signifikan antara 

kecanduan media sosial dengan 

cyberbullying pada peserta didik 

SMKN 4 Padang. Hasil pengujian 

hipotesis menunjukkan bahwa nilai 

rhitung sebesar 0,708 lebih besar dari 

pada rtabel sebesar 0,129 (0,708 > 

0,129), sehingga hipotesis alternatif 

(Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) di 

tolak. Temuan penelitian ini menjawab 

rumusan masalah dan mencapai 

tujuan penelitian, yaitu untuk 

mengetahui hubungan antara 

kecanduan media sosial dengan 

cyberbullying di SMKN 4 Padang 

Tahun Ajaran 2025/2026. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat kecanduan 

media sosial yang dimiliki siswa, maka 

semakin tinggi pula kecenderungan 

siswa untuk terlibat dalam perilaku 

cyberbullying. Sebaliknya, semakin 

rendah tingkat kecanduan media 

sosial siswa, maka semakin rendah 

pula kecenderungan keterlibatan 

siswa dalam perilaku cyberbullying. 

Kesimpulan ini juga sejalan dengan 

identifikasi masalah yang 

menunjukkan adanya kecenderungan 

remaja mengalami kecanduan media 

sosial, meningkatnya penggunaan 

media sosial dikalangan siswa, serta 

meningkatnya perilaku cyberbullying 

pada pelajar. Oleh karena itu, 

kecanduan media sosial dapat di 

pandang sebagai salah satu faktor 

yang berhubungan dengan 

munculnya perilaku cyberbullying 

pada siswa di SMKN 4 Padang Tahun 

Ajaran 2025/2026. 
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